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Kegiatan praktik yang telah diadakan secara rutinitas oleh para jamaah, hal ini
dilakukan pada setiap malam Jumat setelah salat Maghrib sampai pukul 21.00 dan
pukul 12.00 sampai pukul 01.00 dini hari dengan bacaan Ratib al-Haddad yang
bersumber dari Al-Qur’an Seperti surah al-Fatihah, al-Falag, an-Nas al-Kautsar,
ayat kursi (al-Bagarah (2): 255), al-Bagarah (2): 285-286 dan an-Nisa’ (4):106 dan
di Pondok Pesantren Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri, Surah al-Fatihah ayat
Kursi (al-Bagarah (2): 255), al-Bagarah (2): 285- 286.“(Studi Living Qur’an di
Pondok Pesantren Nahdhatut Ta’limiyah dan Pondok Pesantren Ummul Quro At-
Tarbawiyah Putri)”

Berdasarkan hal tersebut, maka ditemukan pokok permasalahan dalam
penelitian ini; Pertama, bagaimana praktik pembaca pada kegiatan Ratib al-
Haddad di Pondok Pesantren Nahdhatut Ta’limiyah dan Pondok Pesantern Ummul
Quro At-Tarbawiyah Putri Pamekasan? Kedua, bagaimana harapan pembaca Ratib
al-Haddad pada masyarakat dan santriwati di  Pondok Pesantren Nahdahtut
Ta’limiyah dan Pondok Pesantren Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri Pamekasan?
Ketiga, bagaimana fungsi informatif dan performatif pada kegiatan Ratib al-
Haddad pada masyarakat dan santriwati di  Pondok Pesantren Nahdahtut
Ta’limiyah dan Pondok Pesantren Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri Pamekasan?
Untuk mengetahui persmasalahan ini, penulis melakukan penelitian kualitataif
dengan metode resepsi Al-Qur’an dan teori Abdur Rofiq dan Hand Robert Jauss.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, praktik pada kegiatan Ratib
al-Haddad dimulai dengan pembacaan burdah, ratib al-haddad yang bersumber
dari Al-Qur’an, selawat Nabi dan surah Munjiyat. Kedua,harapan pembaca pada
kegiatan Ratib al-Haddad. Fokus terhadap cara yang telah digunakan pembaca
untuk memahami teks, sehingga harapan pembaca terdapat harapan secara meluas,
seperti bermunajat kepada Allah SWT dengan harapan untuk mencapai tujuan yang
mampu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan harapan secara menyempit
seperti terlaksananya mengikuti kegiatan Ratib al-Haddad secara istikamah. Ketiga,
fungsi informatif yang memberikan terhadap informasi bagi para pembaca yang
melaksanakannya sehingga sampai terstruktur terhadap pokok pembahasan teks
yang akan dibaca oleh anggota jamaah, dan fungsi performatif pembaca teks harus
melakukan dengan pembacaan teks yang telah digunakan terhadap kebutuhan yang
dilakukukan oleh para pembaca. Karena merupakan fenomena yang terjadi
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Practical activities that have been routinely held by the congregation, this is
done every Friday night after the Maghrib prayer until 21.00 and from 12.00 to
01.00 in the morning with the reading of ratib al haddad which is sourced from the
Al-Qur'an such as surah al-Fatihah, al-Falag, An-néds Al-kautsér, ayat kursi (al-
Bagarah (2): 255), al-Bagarah (2): 285-286 and an-Nisa (4): 106 and at the
Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri Islamic Boarding School, Surah al-Fatihah
ayat kursi (al-Bagarah (2): 255), al-Bagarah (2): 285-286." (Living Qur'an Study
at the Nahdhatut Ta'limiyah Islamic Boarding School and the Ummul Quro
Islamic Boarding School At-Tarbawiyah Putri)".

Based on this, the main problems in this study were found; First, How is the
practice of readers in ratib al-haddad activities at the Nahdhatut Ta'limiyah
Islamic Boarding School and the Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri Pamekasan
Islamic Boarding School? Second, What are the expectations of ratib al-haddid
readers in the community and female students at the Nahdahtut Ta'limiyah Islamic
Boarding School and the Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri Pamekasan Islamic
Boarding School? Third. How are the informative and performative functions of
ratib al-haddiid activities in the community and female students at the Nahdahtut
Ta'limiyah Islamic Boarding School and the Ummul Quro At-Tarbawiyah Putri
Pamekasan Islamic Boarding School? To find out this problem, the author
conducted a qualitative research using the Al-Qur'an reception method and the
theory of Abdur Rofig and Hand Robert Jauss.

The research results show that; First, the practice of ratib al-haddad
activities begins with the reading of burdah, ratib al-haddad which comes from the
Koran, the Prophet's salawat and surah Munjiyat. Second, readers' hopes for ratib
al-haddad's activities. Focus on the methods that the reader has used to understand
the text, so that the reader's hopes are broad, such as praying to Allah SWT with
the hope of achieving goals that are capable of carrying out daily life and narrow
hopes such as carrying out ratib al-haddiid activities in an istikamah manner. The
third is the informative function which provides information for the readers who
carry it out so that it is structured regarding the main discussion of the text that
will be read by members of the congregation, and the performative function the
text reader must carry out by reading the text that has been used for the needs of
the readers. Because it is a phenomenon that appears to occur.
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